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Proses pemesinan gurdi merupakan suatu proses pembuatan lubang
dengan menggunakan mata gurdi. Pahat yang aus menyebabkan kekasaran
permukaan lubang menjadi semakin tinggi. Cairan pendingin digunakan untuk
membersihkan atau membawa geram, mengurangi keausan tepi pahat,
memperhalus permukaan produk hasil pemesinan, cairan pendingin bekerja pada
daerah kontak antara geram dengan pahat. Tujuan dari pengujian ini untuk
mengetahui kondisi pemesinan terhadap temperatur pemotongan benda kerja hasil
proses gurdi. Penelitian ini dirumuskan berdasarkan suatu permasalahan yaitu
bagaimana pengukuran benda kerja dengan menggunakan termokopel k berbeda
yang dilakukan dengan proses gurdi dengan pemberian dromus sebagai cairan
pendingin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh variabel pemesinan
yaitu kecepatan potong, kecepatan makan, dan kedalaman potong dengan cairan
pendingin terhadap temperatur pemotongan benda kerja pada proses pemesinan
gurdi menggunakan metode central composite design (CCD).

Penelitian ini difokuskan pada studi pengaruh kondisi pemesinan dengan
cairan pendingin terhadap temperatur pemotongan benda kerja baja karbon rendah
(low carbon steel) hasil proses gurdi. Penelitian ini menggunakan parameter yang
diteliti berupa variasi dari nilai kecepatan pemotongan, kecepatan makan, dan
kedalaman potong. Parameter keluaran sebagai variabel tidak bebas yang dipilih
berupa parameter temperatur pemesinan pada benda kerja.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, nilai kecepatan pemotongan,
kecepatan makan, dan kedalaman potong yang digunakan pada saat proses
111
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pemesinan sangat mempengaruhi besar kecilnya gaya yang diberikan terhadap
benda kerja sehingga mempengaruhi kenaikan temperatur pemotongan benda
kerja hasil proses gurdi.

Kecepatan pemotongan, kecepatan makan, dan kedalaman potong
memberikan pengaruh pada nilai temperatur pemesinan benda kerja yang
dihasilkan, dimana semakin besar nilai yang digunakan maka akan semakin naik
temperatur pemotongan yang dihasilkan selama proses pemesinan pada benda
kerja. Hal ini disebabkan semakin besar nilai dari variasinya yang digunakan,
maka bidang kontak (benda kerja) yang bersentuhan dengan mata pahat akan
semakin besar sehingga temperatur yang dihasilkan akan semakin besar. Dari
penelitian yang telah dilakukan, di dapatkan bahwa kedalaman potong sangat
mempengaruhi tinggi rendah nya temperatur yang dihasilkan pada saat proses

pemesinan.

Kata Kunci : Mesin Freis, Proses drilling, Kecepatan potong, Kecepatan makan,
Kedalaman potong.

Kepustakaan : 9 (1993 —2013)
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SUMMARY

INFLUENCE OF TEMPERATURE ON CUTTING MACHINING CONDITIONS
OF THINGS WORK DRILLING PROCESS RESULTS
Scientific paper in the form of skripsi, October 2016

Bambang Suharyanto : Supervised by M. Yanis, ST, MT.

Pengaruh Kondisi Pemesinan Terhadap Temperatur Pemotongan Benda Kerja
Hasil Proses Gurdi

XXXXiv + 44 pages, 10 tables, 21 pictures.

Drilling machining process is a process of making the holes using the
auger eye. Sculpture worn holes cause the surface roughness becomes higher.
Cooling fluid used to clean or carry growled, reducing wear chisel edge,
smoothing the surface machining products, coolant, working on the area of
contact between furious with the chisel. The purpose of this test is to determine
the condition of machining the workpiece culting temperature process resulls
auger. This study was formulated based on a problem is how the measurement of
the workpiece by using a thermocouple k different from that done by the auger by
giving dromus as coolant

This study aimed to analyze the effect of variable machining namely
culting speed, feeding speed and depth of cut with a cooling liquid to temperature
cutting the workpiece on the drill machining process using a central composite
design (CCD).

the research is focused on the study of the influence of machining
conditions with a cooling liquid to temperature cuts the workpiece low carbon
steel (low carbon steel) results of the auger. This study parameters investigated
using a variation of the value of the cutting speed, feeding speed and depth of cut.
Output parameters as the dependent variable is selected Jorm the parameters of
temperature machining the workpiece.

Based on the testing that was done, the value of cutting speed, feeding
speed and depth of cut used during the machining process greatly affect the size of

the force applied to the workpiece thereby affecting rise in temperature cuts the
workpiece results of the auger.
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Keywords : Machinery Freis, Drilling Process, Cutting Speed, Eat Speed, Depth
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pemesinan merupakan suatu proses untuk mengubah suatu benda
yang dikerjakan dengan cara memotong atau meraut dengan menggunakan
peralatan tertentu yaitu mesin perkakas. Proses pemesinan dapat terjadi akibat
adanya gerak relatif pahat dengan benda kerja sehingga terbentuk geram dan
secara bertahap benda kerja tersebut dilakukan secara berulang sehingga
mengubah suatu benda kerja menjadi suatu bentuk dan dimensi yang dikehendaki.
Sewaktu proses pemotongan berlangsung maka pada bidang kontak antara geram
dan pahat akan terjadi kenaikan temperatur. secara teoritik dapat diperlihatkan
beberapa variabel yang mempunyai pengaruh yang sangat besar atas tingginya
temperatur pemotongan tersebut (Rochim, 2007).

Pada proses gurdi, beram (chips) harus keluar melalui alur 4elix pahat gurdi
keluar lubang. Ujung pahat menempel pada benda kerja yang terpotong, sehingga
proses pendinginan menjadi relatif sulit. Proses pendinginan biasanya dilakukan
dengan menyiram benda kerja yang dilubangi dengan cairan pendingin, disemprot
dengan cairan pendingin, atau cairan pendingin dimasukkan melalui lubang di
tengah mata bor (Widarto, 2008).

Variabel yang mempengaruhi atas tingginya temperatur pemotongan adalah
diantaranya sebagai berikut: kecepatan potong, kecepatan makan, diameter,
cairan pendingin. Empat faktor ini sangat berperan dalam menentukan temperatur
pemotongan benda kerja pada proses gurdi. Temperatur proses pemesinan dapat
diketahui dengan melakukan pengujian-pengujian  pemesinan dengan
memvariasikan kecepatan potong (¥.), kecepatan makan (Vy), dan kedalaman
potong (a). Pada penelitian ini akan mengkaji “Studi Pengaruh Kondisi

Pemesinan terhadap Temperatur Pemotongan Benda Kerja Hasil Proses
Gurdi”
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan suatu permasalahan
yaitu bagaimana pengukuran benda kerja dengan menggunakan termokopel k
berbeda yang dilakukan dengan proses gurdi dengan pemberian dromus sebagai
cairan pendingin
1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Mesin yang digunakan adalah mesin freis
2. Menggunakan cutting fluid pada saat melakukan proses pemesinan.
3. Pengukuran temperatur pada benda kerja dilakukan dengan
menggunakan termokopel tipe K dan termokopel infrared. Pengujian
dilakukan dengan variasi dari nilai kecepatan potong (v.), kecepatan

makan (v)), dan Kedalaman Potong (a).

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh variabel
pemesinan yaitu kecepatan potong (v.), kecepatan makan (v;), dan Kedalaman
Potong (a) dengan cairan pendingin terhadap temperatur pemotongan benda kerja

pada proses pemesinan gurdi.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenisnya dalam rangka
pengembangan pengetahuan tentang temperatur pemesinan benda kerja
pada mesin gurdi dengan menggunakan termokopel.

2. Dapat mempelajari pengaruh variabel pemesinan terhadap temperatur
pemesinan benda kerja. Variabel yang dimaksud adalah kecepatan

potong (v.), kecepatan makan (vy), dan Kedalaman Potong (a).

Universitas Sriwijaya
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